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ABSTRAK  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk menganalisis kondisi input produksi sapi 

potong rakyat di Kabupaten Dharmasraya; 2) Untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi sapi potong rakyat di Kabupaten Dharmasraya; 3) Untuk menganalisis 

optimalisasi penggunaan input produksi sapi potong rakyat di Kabupaten Dharmasraya. 

Menggunakan metode survey, dengan responden sebanyak 50 orang peternak yang memelihara 

ternak secara intensif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Snowball 

Sampling ( bola salju). Dengan analisis menggunakan Analisis data statistik deskriptif yang 

mengacu pada Pedoman identifikasi faktor-faktor penentu aspek teknis Ditjen Peternakan 

(1992) kemudian menggunakan fungsi produksi Cobb-douglas dan analisis optimalisasi. Dari 

hasil analisis menunjukkan bahwa kondisi input produksi  sapi potong rakyat di Kabupaten 

Dharmasraya berada pada kondisi kurang baik yang dilihat berdasarkan nilai aspek teknis 

Ditjen Peternakan (1992) dengan nilai skor sebesar 55,60%. Berdasarkan analisis fungsi Cobb-

Douglas faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi sapi potong rakyat di Kabupaten 

Dharmasraya yaitu pakan hijauan dan bibit. Sedangkan faktor lainnya tidak berpengaruh nyata 

terhadap produksi. Dari hasil analisis optimalisasi nilai elastisitas produksi dari seluruh faktor 

produksi sebesar 0,990 yang menunjukkan bahwa usaha berada pada kondisi decreasing return 

to scale yang menunjukkan usaha peternakan belum mencapai tingkat Optimalisasi.  
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